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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan frustasi dan 
sikap prasangka dengan perilaku agresif. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP 
Negeri 5 Stabat dengan populasi dan yang menjadi sampel sebanyak 126 siswa. Alat 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert untuk 
mengukur variabel frustasi (X1), variabel sikap prasangka (X2) dan variabel perilaku 
agresif (Y). Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi diperoleh : 1) ada 
hubungan antara frustasi dengan perilaku agresif sebesar r = 0,399 dan sumbangan 
efektif yang diberikan frustasi terhadap perilaku agresif 11,5%, 2) ada hubungan 
antara sikap prasangka dengan perilaku agresif sebesar r = = 0,458 dan sumbangan 
yang diberikan sikap prasangkan terhadap perilaku agresif 21 %, 3) ada hubungan 
antara frustasi dan sikap prasangka dengan perilaku agresif sebesar r = 0,507 dan 
sumbangan efektif yang diberikan frustasi dan sikap prasangka terhadap perilaku 
agresif 25,7%. Dari hasil penelitian ini diharapkan agar siswa dapat mengurangi sikap 
prasangka serta dapat menghindari frustasi dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang 
positif. 

Kata kunci : perilaku agresif, frustasi, sikap prasangka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar istilah agresif. 

Mungkin terlintas dalam pikiran kita segala tindakan yang berbentuk negatif, 

berupa kekerasan atau perilaku-perilaku aktif. Secara umum agresif dapat 

diartikan sebagai suatu serangan yang dilakukan oleh organisme terhadap 

organisme lain, objek lain atau bahkan pada dirinya sendiri (Dayakisni & 

Hudaniah, 2003). 

Maraknya perilaku agresif yang ditampilkan siswa seperti : berkelahi, 

merusak benda disekitar sekolah, mengganggu dan menyakiti sesama teman. Jika 

perilaku tersebut tidak segera ditangani oleh guru maupun orangtua akan 

berdampak pada anak, dimana anak akan tetap mempertahankan perilaku agresif 

tersebut dan akan mengganggu ketenteraman selama proses pembelajaran di 

sekolah. Menurut Joana, dkk (dalam Nataliani, 2006), kekerasan dalam bentuk 

fisik maupun verbal dikalangan siswa telah menjadi sebuah masalah serius yang 

ada di berbagai negara di seluruh dunia. Perilaku agresif siswa telah menimbulkan 

dampak negatif, baik bagi siswa itu sendiri maupun bagi orang lain. Anak yang 

mengalami kekerasan akan mengalami masalah di kemudian hari baik dalam hat 

kesehatan maupun kesejahteraan hidupnya. 

I 
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Sehubungan dengan perilak:u agresif siswa di sekolah, Wilson, et al. 

(2003) menyatakan jika perilak:u agresif yang terjadi di lingk:ungan sekolah tidak 

segera ditangani, di samping dapat mengganggu proses pembelajaran, juga akan 

menyebabkan siswa cenderung untuk beradaptasi pada kebiasaan buruk tersebut. 

Semakin sering siswa dihadapkan pada perilaku agresif, siswa akan semakin 

terbiasa dengan situasi buruk tersebut, kemampuan siswa untuk beradaptasi 

dengan perilaku agresif akan semakin tinggi dan akan berkembang pada persepsi 

siswa bahwa perbuatan agresif merupakan perbuatan biasa-biasa saja, apalagi jika 

keadaan ini diperkuat dengan perilak:u sejumlah guru yang cenderung agresif pula 

ketika menghadapi murid-muridnya. Situasi demikian akan membentuk siswa 

untuk meniru dan berperilaku agresif pula, sehingga perilaku agresif siswa di 

sekolah dianggap biasa dan akan semakin meluas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat ( dalam 

Masykouri, 2005) sekitar 5%-1 0% anak usia sekolah menunjukkan perilaku 

agresif. Secara umum, anak laki-laki lebih banyak menampilkan perilaku agresif, 

dibandingkan anak perempuan. Menurut penelitian, perbandingannya 5 

berbanding 1, artinya jumlah anak laki-laki yang melakukan perilaku agresifkira

kira 5 kali lebih banyak dibandingkan anak perempuan. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Mu'tadin (2002) yang menyatakan bahwa ada banyak contoh 

dalam kehidupan menampakkan perilak:u agresif di lingkungan sekitarnya, mulai 

dari tawuran atau perkelahian antar pelajaran, sikap anti sosial, sikap anti 

kemapanan, pertentangan dengan figur otoritas seperti orangtua maupun orang-
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KUESIONER-1 

I. Identitas Responden 

1. Nama 

2. Jenis Kelamin Lk I Pr (Coret yang tidak perlu) 

3. Ke las 

II. Pemtanyaan 

Petunjuk Pengisian : 

1. Isilah jawaban dengan benar dan jujur agar diperoleh pen el itian yang baik 

2. Berikan jawaban dengan memberkan check list pada kolom yang telah 

disediakan dengan ketentuan 

No 

1. 
2. 

3. 
4. 

5. 

6. 

7. 

8. 
9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

SL 

p 

Selalu 

Pemah 

Pernyataan 

SR = 

TP = 

Saya memukul orang yang mengganggu saya 
Saya membuat coretan di dinding bila sedang 
jengkel 
Saya menasehati orang yang memukul saya 
Saya tidak menuruti perintah orang yang 
mengancam saya 
Saya tidak bersedia bertemu dengan orang yang 
saya benci 
Saya bercerita tentang keburukan orang kepada 
tern an 
Saya tidak suka bila perkataan saya tidak 
diperdulikan orang lain 
Saya tidak marah ketika orang mengejek saya 
Saya menolak jika diajak berbicara dengan orang 
yang saya tidak suka 
Say a akan marah bi la ada orang yang 
menggangu sahabat kental saya 
Saya menolak untuk mengeluarkan kata-kata 
kotor pada orang yang saya tidak suka 
Saya tetap akan menjawab setiap pertanyaan 
yang diajukan oleh orang yang saya tidak suka 
Saya tidak akan marah walaupun teman saya 
berbicara tentang kejelekan saya 

Sering 

Tidak Pemah 

SL SR p TP 
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No Pernyataan SS s TS STS 

14. Teman membenci saya, akan tetapi saya akan 
tetap tersenyum padanya 

15. Saya suka bila orang lain berdamai walaupun dia 
orang yang saya tidak suka 

16. Bila ada teman membenci pada seseorang, saya 
akan tetap berkata baik padanya 

17. Saya tidak akan suka bila seseorang berkata 
keielekan orang lain. 

18. Jika saya sedang jengkel, saya ungkapkan 
k�jengkelan tersebut pada teman saya 
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KUESIONER-2 

Untuk pemyataan berikutnya dengan ketentuan sebagai berikut : 

SS Sangat Setuju S Setuju 

TS Tidak Setuju STS Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan SS s TS 

1. Saya kesal ketika orang mengejek bentuk tubuh 
saya 

2. Saya marah ketika teman tidak membagikan 
makanan kepada saya 

3. Walaupun teman tidak mau belajar bersama 
saya, tidak akan membuat saya minder 

4. Saya akan sangat kesal bila keinginan membeli 
buku tidak terpenuhi 

5. Say a tidak suka melihat tern an yang 
memamerkan pemberian orangtuanya 

6. Saya berusaha memahami orangtua yang belum 
dapat membeli kado ulangtahun saya 

7. Saya paling tidak suka kalau disuruh memilih 
salah satu dari beberapa yang paling disukai 

8. Teman yang paling kesalpun perlu diberi 
kesempatan untuk berteman dengan saya 

9. Say a marah kalau disuruh meminta maaf 
kepada orang yang menyakiti saya 

10. Saya bersedia mengikuti anjuran guru untuk 
berteman dengan orang yang pemah 
mengganggu saya 

11. Saya akan kesal bila teman sudah berjanji 
untuk membelikan saya sesuatu akan tetapi 
tidak dipenuhi 

12. Anjuran guru agar selalu berteman dengan 
orang yang sering mengganggu saya perlu 
dilaksanakan 

13. Saya perlu memikirkan bila ada teman yang 
mengejek. 

14. Apabila kebutuhan saya tidak terpenuhi, maka 
saya tidak marah 

15. Saya menjadi jengkel ketika teman mengambil 
barang milik saya 

16. Sa ya percaya suatu hari nanti saya akan 
berhasil 

17. Saya bahagia dengan keadaan sekarang ini 
18. Saya sangat malu dengan keadaan rumah saya 
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KUESIONER-3 

Untuk pemyataan berikutnya jawaban pilihan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

SS 

TS 

No 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

1 1. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

Setuju Sangat Setuju 

Tidak Setuju 

s 

STS Sangat Tidak Setuju 

Pernyataan SS s TS 

Apabila permintaan saya ditolak, maka saya 
langsung menunjukkan sikap menentang 
Lebih baik bersikap mengalah, sekalipun ada 
teman yang mengajak bertengkar dengan saya 
Saya akan bersikap biasa saja, sekalipun 
teman-teman menjaga jarak dengan saya 
Saya akan tersinggung bila teman bersikap 
mendiami saya 
Saya tidak beranggapan yang buruk walaupun 
teman-teman bersikap diam kepada saya 
Saya akan berusaha melarang jika teman-teman 
bemiat merusak barang orang lain. 
Saya tidak akan melarang teman saya jika ingin 
berteman dengan orang yang tidak saya sukai 
Saya tidak ingin teman-teman ikut memusuhi 
orang yang tidak saya sukai 
Saya akan mencoba untuk tetap bersikap baik 
kepada orang yang tidak menyukai saya. 
Say a tidak akan mau apabila ada tern an 
mengajak untuk berbicara kepada orang yang 
menyakiti saya 
Saya tidak mungkin merasa takut apabila ada 
teman mengancam diri saya 
Saya tidak mau mengikuti kehendak teman 
untuk mengejek orang yang dia benci walaupun 
saya diberi uang seratus ribu rupiah 
Saya tidak akan terpengaruh ajakan teman-
teman yang memiliki perilaku buruk 
Saya tetap senang walaupun teman saya berbicara 
tentang kejelekan saya 
Saya menolak bila alasan membenci pendapat 
orang lain hanya didasarkan atas kebencian 
Saya berusaha berlaku sopan dengan orang 
yang saya benci 

STS 
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No Pernyataan SS s TS STS 

17. Saya tidak akan mampu bersikap baik pada 
orang yang saya benci 

18. Lebih baik berdamai atau menjauh dari pada 
memukul orang walaupun saya membencinya 

19. Saya malas menuruti perintah orang yang saya 
benci 

20. Saya tidak mau bertemu dengan orang yang 
saya benci 
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